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Abstrak: Untuk mempertahankan tenaga kerja yang stabil diperlukan komitmen dan
kepuasan kerja, sebab karyawan yang memiliki kedua indikator tersebut dipercaya tidak akan
mudah untuk meninggalkan tugas yang menjadi tanggung jawab mereka sehingga dapat
meningkatkan produktivitas kerjanya. Riset ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
komitmen dan kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Metode penelitian ini
adalah kualitatif dan kajian pustaka. Hasil analisis membuktikan bahwa: 1) komitmen
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan; 2) kepuasan kerja berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan; 3) komitmen dan kepuasan kerja sama-sama berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan.

Kata Kunci: Komitmen, Kepuasan Kerja, Produktivitas Kerja Karyawan

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pada era yang kian maju, sebuah organisasi atau perusahaan sangat mengupayakan
semaksimal mungkin meningkatkan kinerja para karyawannya, agar produktivitas kerja
mereka dapat meningkat. Oleh karena itu setiap organisasi atau perusahaan wajib
memperhatikan kebutuhan yang diperlukan oleh seluruh karyawan agar dapat bekerja dengan
penuh tanggung jawab. Keefektivitasan dari sebuah organisasi dapat dilihat melalui
hubungan antar karyawan pada tingkat perseorangan, grup, maupun lembaga organisasi yang
dapat menghasilkan keluaran (output) dari sumber daya manusia pada tingkatan absensi yang
rendah, pergantian karyawan rendah, kurangnya sikap menyimpang, terlaksananya kepuasan
kerja karyawan serta mempunyai komitmen tinggi pada perusahaan. Produktivitas kerja
karyawan secara spontan tidak akan muncul melainkan diperlukan adanya pengembangan
melalui komitmen dan kepuasan kerja. Keduanya menjadi isu pokok agar dapat memajukan
produktivitas kerja didalam organisasi maupun perusahaan.
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Riset yang dilakukan saat ini yaitu keadaan para karyawan dalam melakukan aktivitas
kerjanya yang menunjukkan komitmen maupun kepuasan kerja. Seperti yang telah
dikemukakan diatas bahwa SDM dapat berpengaruh langsung pada produktivitas kerja para
karyawan. Oleh karena itu, riset ini bertujuan untuk melihat bagaimana komitmen dan
kepuasan kerja mempengaruhi produktivitas kerja karyawan.

Rumusan Masalah
Pada fenomena yang tertera di latar belakang, dapat diidentifikasi permasalahan
sebagai berikut:
1) Apakah terdapat pengaruh antara komitmen terhadap produktivitas kerja karyawan?
2) Apakah terdapat pengaruh antara kepuasan kerja terhadap produktvitas kerja karyawan?
3) Apakah komitmen dan kepuasan kerja sama-sama berpengaruh terhadap produktivitas
kerja karyawan?

KAJIAN PUSTAKA

Produktivitas Kerja Karyawan

Produktivitas kerja karyawan yaitu cakupan mengenai sesuatu berdasarkan pada
perilaku psikologis yang mempunyai pandangan tentang pelaksanaan kegiatan produksi pada
suatu usaha yang diharapkan mampu bekerja lebih baik dari sebelumnya serta selalu
memperbaiki diri dengan berfikir lebih kreatif, dinamis dan terbuka begitu pun tentang sistem
kerjanya (Purwanto & Wulandari, 2016).

Produktivitas kerja ialah perhitungan banding antara hasil yang didapatkan dengan
setiap sarana dan prasarana yang digunakan pada berlangsungnya kegiatan suatu produksi
(Tuti et al., 2020). Pendapat tersebut sejalan dengan pandangan (Safrin & Sulaiman, 2021)
yang mendefinisikan produktivitas ialah keahlian untuk memperoleh keuntungan yang besar
dari sumber daya yang tersedia bakal mencapai hasil yang maksimum.

Barang dan jasa yang dapat dihasilkan sesuai waktu yang relative lebih singkat dan
kualitas yang telah ditetapkan serta pegawai yang terampil sehingga akan tercapainya
produktivitas kerja karyawan yang meningkat merupakan salah satu ciri seorang pegawai
yang produktif. Meningkatnya produktivitas kerja karyawan tersebut bagi seorang pemimpin
sangat penting karena perusahaan/organisasinya dapat berkembang, bertahan dalam waktu
yang relative lebih lama, dan dapat menghadapi persaingan yang ketat.

Menurut (Baiti et al., 2020) naik turunnya produktivitas kerja karyawan dapat
diakibatkan karena sebagian faktor diantaranya motivasi kerja, disiplin kerja dalam diri
seseorang serta lingkungan kerja yang layak.

a) Motivasi kerja ialah salah satu peran penting yang dibutuhkan oleh setiap institusi, pada
umumnya produktivitas kerja karyawan yang akan mendapatkan pengaruh dari
produktivitas pada organisasi tersebut. Karena motivasi akan menjadi pendorong bagi para
karyawan untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik serta dapat menimbulkan rasa
semangat dan kepuasan dalam bekerja.

b) Selain itu upaya untuk menaikkan produktivitas kerja karyawan juga perlu mengamati
tingkat disiplin kerja. Setiap harinya, organisasi atau perusahaan harus mendorong sikap
disiplin kerja para karyawan agar dapat memicu untuk lebih semangat dan giat dalam
bekerja yang kemudian akan menjadi pengaruh besar pada produktivitas kerja. Disiplin
kerja merupakan hal penting yang diperlukan agar para karyawan memiliki tanggung
jawab atas pekerjaan yang dilimpahkan padanya. Disiplin kerja bersumber dari dalam diri
sendiri yang secara alami tampak ketika bersedia melakukan kegiatan serta mampu
mengurangi suatu permasalahan.

c¢) Selanjutnya, karyawan yang memiliki tugas di setiap divisi untuk melaksanakan aktivitas
operasionalnya di lingkungan kerja perusahaan yang kemungkinan berpengaruh pada
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produktivitas kerja. Terciptanya lingkungan kerja yang tentram dan mendukung terbentuk
melalui kesadaran dalam diri para karyawan serta pimpinan perusahaan (Ramadon, Syahri
&Yanti Pasmawati., 2017). Oleh karena itu, setiap organisasi atau perusahaan wajib
memperhatikan lingkungan kerja para karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerja
karyawan menjadi lebih baik.

Penelitian oleh (Utami, 2014) menggunakan empat indikator untuk mengukur
produktivitas, yaitu: 1) keahlian dalam menjalankan tugas; 2) mempunyai semangat untuk
menjalankan tugas; 3) berorientasi dengan tugas yang diberikan; 4) mempunyai kematangan
dalam berpikir.

Produktivitas kerja karyawan sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, antara
lain oleh, (Itafia et al., 2014) , (Harrisma & Witjaksono, 2013), (Adiwinata & Sutanto, 2014),
(Sudanang & Priyanto, 2020), (Utami, 2014), (Purwanto & Wulandari, 2016), (Mentari &
Anandita, 2020), (Safrin & Sulaiman, 2021), (Tuti et al., 2020), (Baiti et al., 2020).

Komitmen

Menurut (Cahyani et al., 2020) mendeskripsikan komitmen organisasional sebagai
perilaku yang mempertimbangkan ketaatan pegawai terhadap organisasional serta prosedur
berkesinambungan area kelompok organisasional yang mengutarakan keperduliannya atas
organisasional. Berdasarkan (Ariyani & Sugiyanto, 2020) menyampaikan bahwa komitmen
organisasional adalah perbuatan yang menggambarkan kepatuhan pegawai atas
organisasional serta metode berkepanjangan dimana personil organisasional dalam
mengilustrasikan ketertarikannya terhadap organisasional dengan perkembangan serta
kesuksesan yang terus meningkat.

Komitmen organisasional yaitu tindakan membalikkan sampai sejauh mana
kepribadian seseorang mengetahui dan terkait dalam organisasinya (Widiyati et al., 2020).
Komitmen organisasi yang leluasa hendak memberitahukan karena kepercayaan yang tinggi
dan pemasukkan terhadap taksiran juga tujuan organisasi itu sendiri (Ariyani & Sugiyanto,
2020). Jika individu mempunyai jiwa komitmen yang besar, maka ia menganggap dirinya
sebagai bagian yang setia dari organisasi tersebut (Widiyati et al., 2020).

Ada beberapa faktor yang berdampak pada kemajuan komitmen organisasi pegawai
(Nasikin & Budiono, 2019), yakni:

a) Quality of work life
Dengan terwujudnya mutu aktivitas kerja yang maksimal akan meningkatkan harapan para
pegawai yang akan bersedia tetap berada diposisi tersebut dan bersikeras bertahan dalam
kelompok tersebut.

b) Perceived organizational support
Untuk meluaskan komitmen organisasional contohnya dengan adanya upaya yang
dijalaninya untuk menunjukkan dorongan organisasional terhadap para pegawai, dan
untuk memperoleh dukungan harus berusaha setinggi tingginya serta komitmen yang utuh.

c) Job satisfaction
Saat pegawai sadar berkenan atas kewajibannya seakan berperilaku semaksimal mungkin
dan berkomitmen atas kewajibannya sama hal nya berkomitmen dengan organisasional
tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh (Oktavia & Syamsul, 2014) menggunakan empat
indikator dalam mengukur komitmen yaitu: 1) pengorbanan; 2) perilaku tentang pekerjaan; 3)
akuntabilitas; 4) disiplin.

Komitmen sudah tersebar meluas untuk ditelaah sebab itu para peneliti terdahulu
mengembangkannya seperti yang di teliti oleh (Widayanti & Farida, 2016), (Wahyudi &
Sudibya, 2016), (Ghoniyah, 2011), (Mentari & Anandita, 2020), (Tuti et al., 2020), (Oktavia
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& Syamsul, 2014), (Cahyani et al., 2020), (Ariyani & Sugiyanto, 2020), (Nasikin & Budiono,
2019).

Kepuasan Kerja

(Putrana et al., 2016) mengungkapkan kepuasan kerja yaitu pertimbangan dari
karyawan mengenai pekerjaannya dengan cara menyeluruh apakah memuaskan
kebutuhannya atau tidak. (Nabawi, 2019) mendefinisikan kepuasan kerja yakni sifat pribadi
yang dipunyai setiap individu, sehingga mempunyai pangkat kepuasan yang berlainan serasi
pada pertimbangan dari dirinya sendiri-sendiri. Jika bertambah banyak prospek pekerjaan
yang sinkron pada keinginan individu tersebut, maka bertambah naik pangkat kepuasan yang
dinikmati begitupun kebalikannya.

Tiap personal yang bekerja menginginkan untuk mendapatkan kepuasan yang berasal
dari tempat bekerjanya (Widiyati et al., 2020). Kepuasan yang diinginkan oleh setiap individu
berkaitan dengan pekerjaan mencakup kompensasi yang didapat, peluang untuk naik jabatan,
keperluan, ambisi, dan keahlian dimasa lampau yang bersatu sehingga membangun impian
kerja (Hendri & Rismansyah, 2016). Menurut (Dari et al., 2021) faktor yang berdampak
kepuasan kerja, ialah:

a) Suasana kegiatan
Rasa aman dan ketentraman yang dinikmati bagi pegawai di area kerja beserta adanya
kesiapan beragam sarana dan fasilitas yang membantu implementasi pekerjaan maka dapat
menaikkan kepuasan kerja.

b) Relasi antar pekerja
Relasi perorangan yang sungguh-sungguh antar pekerja yang mempunyai akuntabilitas,
efek ibaratkan negativitas pada suasana pekerjaan, merasa keletihan hal ini sanggup
mempengaruhi ketidakpuasan kerja karyawan. Melainkan, apabila relasi antar pekerja
yang tinggi dapat menjadikan pekerja puas mengenai pekerjaan yang hendak terlihat dari
Kinerja karyawan tersebut.

c) Pekerjaan itu sendiri
Reaksi yang dinikmati bagi karyawan atas bagaimana situasi dari suatu kewajiban yang
dibagikan beban pada karyawan, contohnya seperti apakah kewajiban tersebut menantang,
menarik dan memerlukan keterampilan tertentu dibandingkan oleh kewajiban yang
lainnya.

Indikator kepuasan kerja oleh penelitian (Jufrizen & Sitorus, 2021) memakai lima
indikator ketika memperkirakan kepuasan kerja, yakni: 1) kepuasan yang berasal dari
pekerjaan yang telah dilakukannya; 2) kepuasan atas penjagaan; 3) kepuasan atas relasi
dengan teman kerja; 4) kepuasan atas kesempatan untuk naik jabatan; 5) kepuasan atas
pendapatan.

Penelitian tentang kepuasan kerja telah banyak ditelaah oleh penelitian sebelumnya
seperti (Hendri & Rismansyah, 2016), (Fuadi, 2014), (Widayanti & Farida, 2016), (Itafia et
al., 2014), (Harrisma & Witjaksono, 2013), (Adiwinata & Sutanto, 2014), (Sudanang &
Priyanto, 2020), (Wahyudi & Sudibya, 2016), (Nabawi, 2019), (Utami, 2014), (Jufrizen &
Sitorus, 2021), (Safrin & Sulaiman, 2021), (Putrana et al., 2016), (Widiyati et al., 2020),
(Sururin et al., 2020), (Dari et al., 2021).

Tabel 1: Penelitian terdahulu

No. | Penulis (tahun) Hasil Riset Terdahulu Persamaan dengan Perbedaan dengan
artikel ini artikel ini
1 | (Wuaetal, Integritas, komitmen dan Komitmen Integritas dan
2022) semangat kerja berpengaruh pada | berpengaruh pada semangat kerja
produktivitas produktivitas berpengaruh pada
produktivitas
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2 | (Utami, 2014) Motivasi, kepuasan kerja, Kepuasan kerja Motivasi kerja,
kualitas pekerjaan, efektivitas berdampak atas kualitas kerja dan
kerja berpengaruh atas produktivitas efektivitas kerja
produktivitas berdampak atas

produktivitas

3 | (Adiwinata & Kepuasan kerja, motivasi kerja, Kepuasan kerja Motivasi kerja

Sutanto, 2014) kepuasan kerja dan motivasi berpengaruh pada berpengaruh pada
kerja berpengaruh pada produktivitas produktivitas
produktivitas

4 | (Sudanang & Kepuasan kerja, budaya Kepuasan kerja Budaya organisasi

Priyanto, 2020) | organisasi berpengaruh pada berpengaruh pada berpengaruh pada
produktivitas produktivitas produktivitas

5 | (Tutietal, Kompetensi, komitmen Komitmen Kompetensi,

2020) organisasi, pengembangan karir berpengaruh pada pengembangan Kkarir
berpengaruh pada produktivitas produktivitas berpengaruh pada
dan kinerja kerja kinerja kerja dan

produktivitas

6 | (Harrisma & Kepuasan kerja, stres kerja Kepuasan kerja Stres kerja berdampak

Witjaksono, berpengaruh atas produktivitas berdampak atas atas produktivitas

2013) produktivitas

(Mentari & Pelatihan dan komitmen kerja Komitmen Pelatihan berpengaruh

7 | Anandita, 2020) | berpengaruh pada produktivitas berpengaruh pada pada produktivitas
kerja karyawan produktivitas

8 | (Nursanti, 2018) | Kinerja pegawai dan komitmen Komitmen Kinerja pegawai
organisasi berpengaruh sangat berdampak sangat berdampak sangat
kuat terhadap produktivitas kuat terhadap kuat dan terhadap

produktivitas produktivas

9 | (ltafiaet al., Pengaruh pengalaman kerja dan Kepuasan kerja Pengalaman kerja

2014) kepuasan kerja pada berpengaruh pada berpengaruh pada
produktivitas kerja karyawan produktivitas produktivitas

10 | (Luciaetal., Kepuasan kerja, konflik dan stres | Kepuasan kerja Konflik dan stres

2015) kerja berpengaruh dengan berdampak dengan kerja berdampak
produktivitas produktivitas dengan produktivitas

11 | (Fuadi, 2014) Kepemimpinan, budaya Kepuasan kerja dan Kepemimpinan dan
organisasi, kepuasan kerja, komitmen budaya organisasi
komitmen organisasi berdampak dengan berdampak dengan
berpengaruh dengan produktivitas kerja produktivitas kerja
produktivitas kerja

12 | (Agustin, 2015) | Budaya organisasi, Komitmen Budaya organisasi
kepemimpinan, komitmen berdampak atas dan kepemimpinan
berpengaruh akan produktivitas produktivitas kerja berdampak atas
kerja karyawan karyawan produktivitas kerja

karyawan

13 | (Hernawaty, Komitmen organisasi, budaya Komitmen organisasi | Budaya organisasi

2017) organisasi berpengaruh atas berdampak atas dan kepemimpinan
produktivitas karyawan produktivitas berdampak atas

karyawan produktivitas kerja
karyawan

14 | (Ariani et al., Disiplin kerja, iklim organisasi, Komitmen organisasi | Disiplin kerja dan

2020) komitmen organisasi berdampak pada iklim organisasi
berpengaruh pada produktivitas produktivitas berdampak pada
kerja karyawan produktivitas

karyawan

15 | (Hendri & Kepuasan kerja, semangat kerja Kepuasan kerja Semangat kerja

Rismansyah, berpengaruh dengan berdampak dengan berdampak dengan

2016) produktivitas kerja karyawan produktivitas kerja produktivitas kerja

karyawan karyawan
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METODE PENELITIAN

Dalam penulisan ini memakai metode kualitatif dan kajian pustaka. Mempelajari
konsep dan relasi antar variabel yang didapat dari jurnal dengan cara online melalui Google
Cendekia dan media lainnya, lalu disitasi menggunakan aplikasi Mendeley.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Komitmen terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

(Wua et al., 2022) mangatakan bahwa komitmen kerja seperti keberpihakan karyawan
serta loyalitas terhadap organisasi dan keinginan kelompok. Komitmen kerja terdiri dari
kebesarhatian anggota, loyalitas anggota, beserta komitmen anggota terhadap kelompok.

Komitmen organisasi juga ditentukan karena adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi ketaatan organisasi, yaitu faktor pribadi, organisasi dan variabel yang tidak
bersifat internal terhadap organisasi, sehingga ikatan antara komitmen organisasi pada
produktivitas pegawai adalah jelas (Hernawaty, 2017). Menurut hasil riset yang dilakukan
(Agustin, 2015), mengungkapkan bahwa variabel komitmen berdampak atas variabel
produktivitas kerja sehingga diterima. Bertambahnya komitmen organisasi karyawan semakin
tinggi nilai pekerja, karena bertambah loyal individu terlibat pada suatu kelompok, bertambah
besar komitmen terhadap kelompok. (Hernawaty, 2017) komitmen organisasi sangat
berdampak secara positif dan signitifikan pada produktivitas karyawan.

Komitmen berdampak positif atas produktivitas kerja karyawan, peristiwa ini
dipercaya oleh beberapa dari hasil riset yang dilakukan sebelumnya oleh (Wua et al., 2022),
(Tuti et al., 2020), (Hernawaty, 2017), (Agustin, 2015), (Ariani et al., 2020), (Mentari &
Anandita, 2020), (Nursanti, 2018).

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Kepuasan kerja dapat memacu individu untuk berproduktivitas yang lebih sempurna
dan tinggi (Sururin et al., 2020). Dengan adanya kepuasan dalam diri individu dapat
meninggikan produktivitas kerja apabila organisasi tersebut menyerahkan reaksi yang baik
atas efek yang sudah diselesaikan oleh karyawan (Adiwinata & Sutanto, 2014). Keadaan ini
menunjukkan jika bertambah naik pangkat kepuasan kerja yang diterima tenaga kerja maka
bertambah naik juga produktivitas kerjanya (Harrisma & Witjaksono, 2013).

Seandainya kepuasan karyawan tidak terwujud maka akibatnya produktivitas kerjanya
tidak dapat cocok atas apa yang dinantikan bagi komunitas tersebut (Lucia et al., 2015).
Mempunyai respon yang memuaskan dalam bekerja dapat menimbulkan kepuasan kerja buat
karyawan, sehingga akhirnya hendak berguna untuk menaikkan tingkat produktivitas
kerjanya (Lucia et al.,, 2015). Kepuasan kerja berdampak positif dan relevan atas
produktivitas kerja (Itafia et al., 2014).

Kepuasan kerja berdampak positif atas produktivitas kerja karyawan, hal ini sudah
diuji oleh penelitian sebelumnya, antara lain: (Safrin & Sulaiman, 2021), (Fuadi, 2014),
(Harrisma & Witjaksono, 2013), (Itafia et al., 2014), (Hendri & Rismansyah, 2016), (Lucia et
al., 2015), (Sudanang & Priyanto, 2020), (Almigo, 2004), (Adiwinata & Sutanto, 2014),
(Utami, 2014), (Sururin et al., 2020).

Pengaruh Komitmen dan Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Meningkatnya produktivitas kerja karyawan tidak mungkin tampak tanpa
direncanakan melainkan diperlukan adanya pengembangan melalui komitmen dan kepuasan
kerja. Karena komitmen para anggota terhadap organisasional atau industri yakni perihal
yang terkemuka terhadap peningkatan produktivitas. Disisi lain, seorang karyawan yang
merasakan kenyamanan dalam bekerja dan mempunyai kesetiaan yang tinggi terhadap
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perusahaan diperoleh karena karyawan mendapatkan kepuasan kerja serta keinginan yang
terpenuhi selama berada didalam organisasi atau perusahaan tersebut (Fuadi, 2014).

Karyawan yang berkomitmen, mengarah mempunyai notulen kehadiran Kinerja yang
baik, periode kedudukan yang lama, serta mempunyai kepuasan kerja yang lebih meluas, jika
dianalogikan dengan karyawan yang tidak berkomitmen pada pekerjaannya (Wahyuni &
Ulum, 2018). Mengutip hasil observasi yang dijalankan oleh (Wua et al., 2022) yang
menyebutkan bahwa variabel komitmen mempunyai dampak positif dan signifikan pada
produktivitas kerja karyawan.

(Wibowo & Sutanto, 2013) juga menyatakan bahwa pegawai yang mempunyai rasa
senang akan kewajiban tugasnya dapat memberikan keuntungan pada perusahaan
dikarenakan melalui kepuasan kerja yang meningkat para pegawai pastinya dapat
memperoleh semangat yang meningkat pula dari kedua hal tersebut, maka para karyawan
akan menunjukkan prestasi kerja yang baik.

Sejalan dengan riset diatas, maka bisa disimpulkan bahwa komitmen dan kepuasan
kerja sama-sama berdampak positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, hal
ini telah diuji oleh riset sebelumnya, yakni: (Wibowo & Sutanto, 2013), (Fuadi, 2014),
(Iswandi et al., 2018), (Salim & Sutanto, 2013).

Conceptual Framework

Hal ini didasari oleh perumusan masalah, tinjauan teori, riset terdahulu yang
signifikan dan pokok bahasan pengaruh antar variabel. Oleh karena itu, diperoleh kerangka
konseptual seperti di bawah ini :

Komitmen
H1
(X1) Produktivitas Kerja Karyawan
Kepuasan Kerja (¥)
(X2) H2

Gambar 2 : Conceptual Framework

Mengacu pada kerangka konseptual penelitian diatas, maka diperoleh: komitmen (X;)
dan kepuasan kerja (X,) berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan (Y). Selain
adanya ketiga variabel tersebut, masih ditemukan adanya variabel lain yang berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan, yaitu diantaranya:

1) Motivasi : (Rukmini, 2014), (Manafe et al., 2018), (Rahmawati, 2013).

2) Disiplin Kerja : (Siswadi, 2017), (Andini et al., 2019), (Labudo, 2013).

3) Pengaruh Kualitas : (Wibowo & Sutanto, 2013), (Mawu et al., 2018), (UA & Amran,
2016).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasar pada tinjauan teori, penelitian yang relevan serta pembahasan, dapat
dirumuskan hipotesis untuk penelitian selanjutnya, sebagai berikut: Terdapat pengaruh antara
komitmen terhadap produktivitas kerja karyawan; Terdapat pengaruh antara kepuasan kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan; Komitmen dan kepuasan Kkerja sama-sama
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan.
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Saran

Berlandaskan keputusan diatas, bahwa arahan pada diskusi ini yaitu sedang
memperluas faktor berbeda yang menyebabkan komitmen dan kepuasan kerja selain dari
kapasitas. Sebab itu, lagi diperlukan tinjauan yang berkepanjangan untuk menemukan
fleksibel berbeda dan dampak apa saja menyebabkan komitmen dan kepuasan kerja
terkecuali yang ditelliti dari artikel ini.
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